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ABSTRAK  
 

Jembatan Lubuk Alang 1 & 2 merupakan jembatan duplikasi dan gabungan 

antara jembatan Lubuk Alang I dan jembatan Lubuk Alang 2 yang sedang dalam 

proses pembangunan yang terletak pada ruas jalan lintas penghubung III Lahat – 

Pagar Alam – Tanjung Sakti – Batas Provinsi Bengkulu, tepatnya pada Km. 

331+890 (Plg). Tujuan Pembangunan jembatan terserbut dikarenakan Kondisi 

jembatan lama sangat tidak memadai, jembatan hanya memiliki satu lajur sehingga 

tidak sesuai dengan standar jalan nasional saat ini dan Lebih memudahkan 

kelancaran hubungan arus lalu lintas pada ruas jalan Tapan – Batas Jambi, sehingga 

diharapkan dapat menekan biaya operasional kendaraan dan mengurangi angka 

kecelakaan lalu lintas. 
Jembatan lama masing – masing memiliki panjang 7,6 m dan lebar 3,20 m 

lalu digabung serta di desain menjadi jembatan beton prategang dengan bentang 

35,8 m, lebar jalan 7,6 m dan memiliki gelagar memanjang 5 buah dengan jarak 

antar gelagar 1,85 m. 
 Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang tipe I (PCI), dengan 

metode pasca tarik dan mutu beton 50 Mpa. Untuk pelat lantai menggunakan konstruksi 

beton bertulang dengan metode insitu, sehingga akan terjadi aksi komposit antar balok 

pracetak dan pelat cor ditempat. Bangunan abutment jembatan ini juga menggunakan 

metode insitu (cor ditempat). Berdasarkan hasil pengujian Sondir tanah keras berada pada 

kedalaman 30 meter. Letak tanah keras yang relatif dalam maka digunakan pondasi tiang 

pancang dengan daya dukung memanfaatkan tegangan tanah dibawahnya dan tegangan 

geser disekitar selimut pondasi tiang pancang.  

 Perencanaan jembatan ini mengacu pada RSI T-02-2005 (Peraturan Pembebanan 

untuk Jembatan), RSNI T-03-2004 (Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan), SNI 

2833:2016 (Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa). Selain itu perencanaan 

jembatan ini juga mengambil beberapa sumber pustaka sebagai bahan referansi. Dari hasil 

perhitungan A1 (Abutment 1)  sampai A2 (Abutment 2) Jembatan Lubuk Alang 1 dan 2 ini 

membutuhan biaya sebesar Rp. 6.269.396.498,00 dengan waktu pembangunan 240 hari 

kerja.  

 

Kata kunci : Transportasi, Jembatan, Beton Prategang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

ABSTRACT 

 

 The Lubuk Alang 1 & 2 Bridge is a duplication bridge and a combination 

of the Lubuk Alang I bridge and the Lubuk Alang 2 bridge which is currently under 

construction, which is located on the connecting road section III Lahat - Pagar 

Alam - Tanjung Sakti - Bengkulu Province Boundary, precisely at Km. 331 + 890 

(Plg). The purpose of constructing the bridge was due to the very inadequate 

condition of the old bridge, the bridge only has one lane so that it is not in 

accordance with the current national road standards and makes it easier for the 

smooth flow of traffic on the Tapan - Jambi border road section, so it is expected 

to reduce vehicle operating costs and reduce the number of traffic accidents. 

 The old bridges each have a length of 7.6 m and a width of 3.20 m and 

then combined and designed to be a prestressed concrete bridge with a span of 35.8 

m, a road width of 7.6 m and has 5 girder lengths with a distance between the 

girders 1,85 m. 

 The main structure of this bridge is a type I strategic beam (PCI), with the 

post tensile method and 50 MPa concrete quality. For floor slabs using reinforced 

concrete construction with the in situ method, so there will be composite action 

between precast beams and cast plates in place. This bridge abutment building also 

uses the in situ method (cast in place). Based on the test results, the hard soil sondir 

is at a depth of 30 meters. The location of the hard soil is relatively deep, so a pile 

foundation is used with the carrying capacity utilizing the soil stress underneath 

and the shear stress around the pile foundation blanket. 

 This bridge planning refers to RSI T-02-2005 (Loading Regulations for 

Bridges), RSNI T-03-2004 (Concrete Structures Planning for Bridges), SNI 2833: 

2016 (Bridge Planning against Earthquake Loads). In addition, this bridge 

planning also takes several library sources as reference material. From the 

calculation results of A1 (Abutment 1) to A2 (Abutment 2) Lubuk Alang 1 and 2 

Bridges require a fee of Rp. 6,269,396,498.00 with a construction time of 240 

working days. 

 

 

Keywords: Transportation, Bridge, Prestressed Concrete 
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